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Abstract: Cervical cancer is a malignant disease on the area of cervix and its common
symptom is abnormal vaginal bleeding. Women of low economics level have higher risk to
suffer from cervical cancer because they do not have professional health service, less
education of cervical cancer and its prevention; therefore, cervical cancer cases can not be
early detected. This study was aimed to identify the knowledge level of reproductive women
about cervical cancer in Manado. This was a quantitative descriptive study with a cross
sectional design. This study used questionnaire which had be validated on 50 reproductive
women and data were processed by using SPSS. The results showed 288 respondents that
fulfilled the inclusion criteria. Of the total 288 respomdemts, 141 (49%) had high level of
knowledge about cervical cancer; 132 people (45,8%) had moderate level of knowledge; and
15 people (5,2%) had low level of knowledge. Conclusion: In this study, most reproductive
women had high level of knowledge about cervical cancer.
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Abstrak: Kanker leher rahim adalah keganasan di daerah leher rahim, yang umumnya
memberikan gejala perdarahan per vagina yang abnormal. Wanita dengan tingkat ekonomi
rendah berisiko tinggi terkena kanker leher rahim karena tidak adanya akses pada pelayanan
kesehatan yang memadai, ketidaktahuan atau rendahnya pengetahuan mengenai kanker leher
rahim dan pencegahannya yang menyebabkan kanker leher rahim tidak terdeteksi secara dini.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi gambaran tingkat pengetahuan wanita usia
reproduksi tentang kanker leher rahim di Kota Manado. Jenis penelitian ialah deskriptif
kuantitatif dengan desain potong lintang dan dilakukan di Puskesmas Bahu, Puskesmas
Tuminting, dan Puskesmas Wenang Kota Manado. Penelitian ini menggunakan kuisioner yang
telah divalidasi pada 50 wanita usia reproduksi dan diolah menggunakan SPSS. Hasil
penelitian mendapatkan sebanyak 288 responden yang memenuhi kriteria inklusi. Responden
yang memiliki tingkat pengetahuan baik tentang kanker leher rahim sebesar 141 orang (49%),
berpengetahuan cukup 132 orang (45,8%), dan berpengetahuan kurang 15 orang (5,2%).
Simpulan: Dalam studi ini, sebagian besar wanita usia reproduksi memiliki tingkat
pengetahuan baik tentang kanker leher rahim.

Kata kunci: pengetahuan, wanita usia reproduksi, kanker leher rahim

Kanker leher rahim atau kanker serviks tidak terdapat gejala yang menonjol sampai
adalah keganasan di daerah leher rahim, didapatkan kanker stadium lanjut.* Kanker
yang umumnya memberikan gajala serviks merupakan salah satu penyakit yang
perdarahan per vagina yang abnormal, mematikan bagi wanita di negara maju
meskipun dalam beberapa kasus mungkin maupun berkembang.? Pada tahun 2016,
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American Cancer Society memprediksi
kasus kanker serviks di U.S pada tahun
2016 terdapat sekitar 12.990 kasus baru
akan didiagnosis dan sekitar 4.120 wanita
meninggal dikarenakan kanker serviks.’

Menurut data International Agency for
Research on Cancer (IARC) 2015, kanker
leher rahim merupakan kanker terbesar ke-
4 pada wanita diseluruh dunia. Prevalensi
kejadian kanker leher rahim di seluruh
dunia ialah sekitar 528.000 kasus baru
kanker leher rahim pada tahun 2012 dengan
266.000 kematian penyebab kanker leher
rahim di seluruh dunia. Di Indonesia
kanker leher rahim merupakan kanker
dengan prevalensi tertinggi yaitu sekitar
0,8% atau sekitar 98.692 penderita kanker
leher rahim di Indonesia (Kemenkes R,
2015).*

Program-program skrining saat ini
terlaksana atas kesadaran para wanita untuk
melakukan pemeriksaan rutin serta tindak
lanjut dari para pakar kesehatan. Metode
Pap’s smear merupakan salah satu tindakan
awal untuk mendeteksi dini kanker leher
rahim bagi kaum wanita. Selain itu, ada
juga pemeriksaan Inspeksi Visual Asam
Asetat (IVA) yaitu pemeriksaan dengan
asam asetat 4%.”

Pemerintah  menganjurkan  kepada
wanita berusia 35-55 tahun yang masih
aktif melakukan hubungan seksual untuk
melakukan deteksi dini kanker leher rahim
setiap 5 tahun sekali. Wanita-wanita yang
tingkat ekonominya rendah berisiko tinggi
terkena kanker leher rahim karena mereka
tidak mempunyai akses pada pelayanan
kesehatan yang memadai, untuk melakukan
Pap’s smear dan tes IVA secara rutin,
ketidaktahuan atau rendahnya pengetahuan
seseorang mengenai penyakit kanker leher
rahim dan pencegahannya  dapat
menyebabkan kanker leher rahim tidak
terdeteksi secara dini. Bila pengetahuan
seorang wanita tentang pencegahan kanker
leher rahim luas maka haal itu akan
menimbulkan rasa kepercayaan terhadap
deteksi dini kanker leher rahim.®

Penelitian ini bertujuan untuk mengi-
dentifikasi gambaran tingkat pengetahuan
wanita usia reproduksi tentang kanker leher
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rahim di Kota Manado. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan bagi
tenaga professional kesehatan mengenai
tingkat pengetahuan wanita usia reproduksi
tentang kanker leher rahim di Kota
Manado.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini ialah deskriptif
kuantitatif dengan desain potong lintang
menggunakan data primer dari kuisioner
yang sebelumnya telah divalidasi meng-
gunakan Statistical package for the social
science (SPSS).

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas
Bahu, Puskesmas Tuminting dan Puskesmas
Wenang Kota Manado. Pada penelitian ini
digunakan 288 sampel yang telah ditentukan
berdasarkan metode Lameshow.” Untuk
pengolahan data digunakan aplikasi SPSS.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas
Bahu, Tuminting, dan Wenang. Sebagian
besar responden berusia 20-29 tahun yaitu
sebanyak 112 orang (38,9%) dan yang
paling sedikit berusia <20 tahun vyaitu 22
orang (7,6%).

Tabel 1. Karakteristik berdasarkan usia

Usia N %
<20 22 7,6
20-29 112 38,9
30-39 88 30,6
>40 66 22,9
Total 288 100

Berdasarkan pendidikan, sebagian besar
responden  berpendidikan SMA  vyaitu
sebanyak 151 orang (52,4%) dan yang
paling sedikit berpendidikan SD vyaitu
sebanyak 3 orang (1,0%) (Tabel 2).

Berdasarkan pekerjaan, sebagian besar
responden tergolong bekerja sebagai
‘lainnya’ (IRT dan mahasiswa) yaitu 171
orang (59,4%) dan yang paling sedikit ialah
pegawai swasta 27 orang (9,4%) (Tabel 3).

Berdasarkan status pernikahan,
sebagian  besar  responden  berstatus
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Menikah vyaitu 182 orang (63,2%) dan
Belum Menikah yaitu 106 orang (36,8%)
(Tabel 4).

Tabel 2. Karakteristik berdasarkan pendidikan

Pendidikan N %

SD 3 1,0
SMP 16 5,6
SMA 151 52,4
Perguruan Tinggi 118 41,0
Total 288 100

Tabel 3. Karakteristik berdasarkan pekerjaan

Pekerjaan N %

Pegawai Swasta 27 94
Pegawai Negeri 47 16,3
Wiraswasta 43 14,9
Lainnya 171 59,4
Total 288 100

Tabel 4. Karakteristik berdasarkan status
pernikahan

Status N %
pernikahan
Belum menikah 106 36,8
Menikah 182 63,2
Total 288 100

Responden yang memiliki tingkat
pengetahuan baik tentang kanker leher
ranim  sebesar 141 orang (49%),
berpengetahuan cukup 132 orang (45,8%)
dan kurang 15 orang (5,2%). Dengan
demikian responden yang memiliki tingkat
pengetahuan baik lebih banyak dari pada
responden  yang  memiliki  tingkat
pengetahuan cukup dan kurang.
Berdasarkan data didapatkan sebagian
besar responden di Puskesmas Bahu
memiliki  tingkat pengetahuan  baik
sebanyak 55 orang (57,3%), kemudian
sebagian besar responden di Puskesmas
Tuminting memiliki pengetahuan baik
sebanyak 47 orang (49%), sedangkan
responden di Puskesmas Wenang sebagian
besar memiliki pengetahuan cukup yaitu
sebanyak 47 orang (49%) (Tabel 5).

Sebagian  besar  kelompok usia

responden  yang  memiliki  tingkat
pengetahuan baik ialah usia 30-39 tahun
yaitu sebanyak 53 orang (18,4%). Sebagian
besar responden yang memiliki tingkat
pengetahuan cukup ialah yang berusia 20-
29 tahun vyaitu sebanyak 63 orang.
Responden yang paling sedikit memiliki
tingkat pengetahuan kurang ialah usia <20
tahun yaitu sebanyak 1 orang (0,3%). Hasil
uji statistik menunjukkan adanya hubungan
bermakna antara usia dan tingkat
pengetahuan (P=0,042) (Tabel 6).

Responden dengan tingkat pendidikan
Perguruan Tinggi sebagian besar memiliki
tingkat pengetahuan baik yaitu sebanyak 64
orang (22,2%). Responden yang berpendi-
dikan SMA sebagian besar memiliki
tingkat pengetahuan cukup yaitu sebanyak
76 orang (26,4%). Hasil wuji statistik
menunjukkan adanya hubungan bermakna
antara tingkat pendidikan dan tingkat
pengetahuan (P=0,002) (Tabel 7).

Responden yang bekerja sebagai
Lainnya (IRT dan mahasiswa) sebagian
besar memiliki tingkat pengetahuan baik
yaitu sebanyak 86 orang (29,9%).
Responden yang bekerja sebagai wira-
swasta sebagian besar memiliki tingkat
pengetahuan cukup vyaitu sebanyak 24
orang (8,3%). Responden yang bekerja
sebagai pegawai negeri memiliki tingkat
pengetahuan baik yaitu sebanyak 28 orang
(9,7%), sedangkan responden yang bekerja
sebagai pegawai swasta sebagian besar
memiliki ~ pengetahuan  cukup  vaitu
sebanyak 15 orang (5,2%). Hasil uji
statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan bermakna antara pekerjaan dan
tingkat pengetahuan (P=0,249) (Tabel 8).

Sebagian besar responden yang
memiliki tingkat pengetahuan baik ialah
responden yang sudah menikah yaitu
sebanyak 94 orang (32,6%), sedangkan
sebagian responden yang belum menikah
memiliki tingkat pengetahuan cukup yaitu
sebanyak 54 orang (18,8%). Hasil uji
statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan  bermakna  antara  status
pernikahan dan tingkat pengetahuan
(P=0,414) (Tabel 9).
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Tabel 5. Tingkat pengetahuan tentang kanker leher rahim

Tingkat pengetahuan Jumlah - Persentase (%) Total
Kurang Cukup Baik
Puskesmas Bahu 0 (0%) 41 (42,7%) 55 (57,3%) 96 (100%)
Puskesmas Tuminting 5 (5,2%) 44 (45,8%) 47 (49,0%) 96 (100%)
Puskesmas Wenang 10 (10,4%) 47 (49,0%) 39 (40,6%) 96 (100%)
Total 15 (5,2%) 132 (45,8%) 141(49,0%) 288 (100%)
Tabel 6. Tingkat pengetahuan berdasarkan usia
Usia (tahun) Tingkat pengetahuan Total P
Kurang Cukup Baik
N % N % N % N %
<20 1(0,3) 11 (3,8) 10 (3,5) 22 (7,6) 0,042
20-29 5(1,7) 63 (21,9) 44 (15,3) 112 (38,9)
30-39 7(2,4) 28 (9,7) 53 (18,4) 88 (30,6)
>40 2(0,7) 30 (10,4) 34 (11,8) 66 (22,9)
Total 15 (5,2) 132 (45,8) 141 (49,0) 288 (100)
Tabel 7. Tingkat pengetahuan berdasarkan pendidikan
Pendidikan Tingkat pengetahuan Total P
Kurang Cukup Baik
N % N % N % N %
SD 1(0,3) 1(0,3) 1(0,3) 3(1,0) 0,002
SMP 2(0,7) 11 (3,8) 3(1,0) 16 (5,6)
SMA 2(0,7) 76 (26,4) 73 (25,3) 151 (52,4)
Perguruan tinggi 10 (3,5) 44 (15,3) 64 (22,2) 118 (41,0)
Total 15 (5,2) 132 (45,8) 141 (49,0) 288 (100)
Tabel 8. Tingkat pengetahuan berdasarkan pekerjaan
Pekerjaan Tingkat Pengetahuan Total P
Kurang Cukup Baik
N % N % N % N %
Pegawai swasta 2(0,7) 15 (5,2) 10 (3,5) 27 (9,4) 0,249
Pegawai Negeri 4(1,4) 15 (5,2) 28 (9,7) 47 (16,3)
Wiraswasta 2(0,7) 24 (8,3) 17 (5,9) 43 (14,9)
Lainnya 7(2,4) 78 (27,1) 86 (29,9) 171 (59,4)
Total 15 (5,2) 132 (45,8) 141 (49,0) 288 (100)
Tabel 9. Tingkat pengetahuan berdasarkan status pernikahan
Status pernikahan Tingkat pengetahuan Total P
Kurang Cukup Baik
N % N % N % N %
Belum menikah 5(1,7) 54 (18,8) 47 (16,3) 106 (36,8) 0,414
Menikah 10 (3,5) 78 (27,1) 94 (32,6) 182 (63,2)
Total 15 (5,2) 132 (45,8) 141 (49,0) 288 (100)
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BAHASAN
Gambaran tingkat pengetahuan

Dari 288 responden terdapat sebanyak
141 orang (49%) berpengetahuan baik, 132
orang (45,8%) berpengetahuan cukup, dan
15 orang (5,2%) yang berpengetahuan
kurang. Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Oktaviani® dengan hasil bahwa mayoritas
responden memiliki kategori pengetahuan
cukup sebanyak 45 orang (60,8%).

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu
dan ini terjadi setelah orang melakukan
penginderaan terhadap suatau objek tertentu.
Penginderaan terjadi melalui pancaindera
manusia, yakni indra penglihatan, pencium-
an, rasa dan raba. Sebagian besar pengeta-
huan manusia diperoleh melalui mata dan
telinga.’

Pengetahuan  responden  mengenai
kanker leher rahim tersebut disebabkan
karena baiknya pelayanan informasi kese-
hatan yang responden terima di Puskesmas.
Hal tersebut dikarenakan penyuluhan atau
pendidikan kesehatan dilakukan secara
kontinyu atau terus menerus.

Hubungan tingkat pengetahuan dengan
usia

Data yang didapatkan di Puskesmas
Bahu, Tuminting dan Wenang sebanyak
288 responden. Responden yang berusia
30-39 sebagian besar memiliki tingkat
pengetahuan baik vyaitu sebanyak 53
responden (18,4%), sedangkan sebagian
besar responden yang memiliki tingkat
pengetahuan cukup ialah yang berusia 20-
29 tahun yaitu sebanyak 44 orang (15,3%).
Hasil wuji statistik menunjukkan bahwa
terdapat hubungan bermakna antara usia
dan tingkat pengetahuan (P=0,042).
Penelitian yang dilakukan oleh Hidayah'
mendapatkan sebagian besar responden
yang berusia 31-35 tahun (40%) memiliki
tingkat pengetahuan baik tentang kanker
leher rahim. Pada penelitiannya juga dida-
patkan hubungan antara tingkat pengeta-
huan kanker leher rahim dan usia.’’
Pengetahuan juga dipengaruhi oleh usia,
karena dapat memengaruhi daya tangkap
dan pola pikir seseorang. Semakin bertam-
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bah usia akan semakin berkembang pula
daya tangkap dan pola pikirnya.**

Hubungan tingkat pengetahuan dengan

pendidikan
Pada penelitian ini responden dengan
tingkat pendidikan Perguruan Tinggi

sebagian besar memiliki tingkat pengeta-
huan baik yaitu sebanyak 64 orang
(22,2%). Responden yang berpendidikan
SMA sebagian besar memiliki tingkat
pengetahuan cukup vyaitu sebanyak 76
orang  (26,4%). Hasil wuji statistik
menunjukkan adanya hubungan bermakna
antara tingkat pendidikan dan tingkat
pengetahuan (P=0,002). Hasil penelitian ini
selaras dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hadi'? di Iran terhadap 402 responden,
dan mendapatkan sebanyak 80 orang
(19,9%) yang berpendidikan SMA. Dalam
hasil penelitiannya disebutkan terdapat
hubungan antara pendidikan dan tingkat
pengetahuan tentang kanker leher rahim.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Soebarkah™ yang menyatakan bahwa
semakin tinggi pendidikan semakin tinggi
juga pengetahuan seseorang.

Menurut Wawan dan Dewi,** semakin
tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka
semakin mudah dalam menerima hal-hal
baru sehingga akan lebih mudah pula untuk
menyelesaikan  hal-hal  baru tersebut.
Pendidikan seseorang memengaruhi cara
pandang. Masyarakat yang berpendidikan
tinggi akan lebih mudah menerima
informasi dari penyuluhan yang diberikan
dan lebih cepat merubah sikap dalam
kehidupan sehari-hari. Menurut Nursalam,™
semakin  tinggi  tingkat  pendidikan
seseorang, maka semakin mudah pula
menerima informasi sehingga makin banyak
pula pengetahuan yang dimiliki. Jadi,
semakin tinggi  pendidikan  seseorang
semakin tinggi pula pengetahuan tentang
kanker leher rahim.

Hubungan tingkat pendidikan dengan

pekerjaan

Pada penelitian ini responden yang
bekerja sebagai ‘Lainnya’ (IRT dan
mahasiswa) sebagian besar memiliki
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tingkat pengetahuan baik yaitu sebanyak 86
orang (29,9%). Responden yang bekerja
sebagai wiraswasta sebagian besar memi-
liki tingkat pengetahuan cukup yaitu
sebanyak 2 orang (8,3%). Selanjutnya
responden yang bekerja sebagai pegawai
negeri memiliki tingkat pengetahuan baik
yaitu sebanyak 28 orang (9,7%), sedangkan
responden yang bekerja sebagai pegawai
swasta sebagian besar memiliki pengeta-
huan cukup vyaitu sebanyak 15 orang
(5,2%). Hasil uji statistik menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan bermakna
antara pekerjaan dan tingkat pengetahuan
(P=0,249). Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan teori dari Mubarak'® yang menyata-
kan bahwa lingkungan pekerjaan dapat
menjadikan seseorang memperoleh penga-
laman dan pengetahuan baik secara
langsung maupun tidak langsung.

Hubungan tingkat pengetahuan dengan
status pernikahan

Pada penelitian ini responden yang
memiliki tingkat pengetahuan baik ialah
responden yang sudah menikah yaitu
sebanyak 94 orang (32,6%), sedangkan
sebagian responden yang belum menikah
memiliki tingkat pengetahuan cukup yaitu
sebanyak 54 orang (18,8%). Hasil uji
statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan bermakna antara status perni-
kahan dan tingkat pengetahuan (P=0414).
Status pernikahan tidak menjamin sese-
orang memiliki pengetahuan baik, tergan-
tung dari minat seseorang pada suatu
informasi."’

SIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan bermakna antara
usia dan pendidikan dengan tingkat
pengetahuan. Tidak terdapat hubungan
antara pekerjaan dan status pernikahan
dengan tingkat pengetahuan.

SARAN

Disarankan bagi tenaga professional
kesehatan untuk lebih giat lagi mensosiali-
sasikan tentang penyakit kanker leher
rahim ataupun penyakit lainnya, agar
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masyarakat dapat mengetahui gejala dan
bahaya yang dapat terjadi.

Disarankan untuk penelitian lanjut
dengan jumlah responden yang lebih
banyak sehingga dapat dilakukan generali-
sasi pada populasi yang lebih baik.
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